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ABSTRAK

Penelitian ini mengembangkan sistem klasifikasi dengan memanfaatkan metode sebagai proses
dalam menentukan klasifikasi penyakit karies gigi yang diderita berdasarkan gejala — gejala yang
dialami. Sistem ini dapat membantu pengguna menentukan penyakit karies gigi secara otomatis
sehingga mampu memudahkan pengguna mengetahui detail dari penyakit yang diderita. Penelitian
ini fokus kepada bagaimana merancang dan mengimplementasikan metode decision tree C4.5 ke
dalam sistem yang akan dibuat. Alat bantu perancangan sistem yang digunakan adalah diagram
konteks, Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram(ERD), dan relasi tabel. Dalam
implementasi sistem digunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai basis datanya.

Kata Kunci: Klasifikasi, Decision Tree, MySQL, Karies Gigi, Web, PHP

1. PENDAHULUAN

Klinik gigi Drg. Pipin Ikawati adalah salah
satu klinik gigi di Yogyakarta yang sudah
berdiri sejak tahun 2004. Drg. Pipin Ikawati
merupakan dokter gigi lulusan Di klinik ini
ada sebanyak 5 dokter gigi yang siap
menangani masalah gigi para pelanggan, dan
2 asisten yang siap membantu para dokter.
Saat ini, klinik gigi Drg. Pipin Ikawati sudah
ada 2 klinik, yaitu di Kotagede dan jalan
Menteri Supeno.

Penyakit gigi merupakan salah satu masalah
kesehatan yang banyak di keluhkan oleh
masyarakat. Penyakit ini dapat menyerang
segala usia, dari anak — anak hingga dewasa.
Salah satu contoh penyakit gigi yang paling
umum adalah Kkaries gigi. Karies Gigi adalah
penyakit infeksi mikrobiogenik pada gigi
yang mengakibatkan destruksi lokal jaringan
keras. Terdapat 3 tingkat stadium penyakit
gigi, yaitu karies superfisialis yang baru
mengenai jaringan enamel, karies media yang
mengenai jaringan dentin, dan Kkaries
profunda yang sudah mencapai pulpa. Ketika
penyakit karies gigi sudah mencapai pulpa,
maka bisa menyebabkan beberapa penyakit
lain yang memiliki gejala yang hampir
serupa. Karena memiliki gejala yang hampir
sama, beberapa asisten dokter yang masih
baru terkadang kesulitan untuk mendeteksi

jenis stadium dari karies gigi ini. Untuk
memudahkan pengelompokkan atau
pengklasifikasian jenis stadium karies gigi
yang sedang diderita, penulis ingin membuat
sebuah sistem yang dengan otomatis, mampu
mengklasifikasi tiap — tiap jenis stadium dari
penyakit karies gigi berdasarkan dari gejala —
gejala yang di masukkan ke dalam sistem.
Dengan sistem klasifikasi ini, dapat dibuat
sebuah sistem untuk menentukan jenis
stadium karies gigi mana yang sedang di
derita berdasarkan gejala yang ada.
Penjabaran diatas menjadi alasan penulis
untuk melakukan penelitian dengan judul
penerapan metode decision tree C4.5 untuk
klasifikasi penyakit karies gigi. Sistem yang
akan dibuat bertujuan untuk menentukan
jenis penyakit karies gigi berdasarkan gejala
— gejala apa saja yang di derita. Sistem yang
akan dibuat menerapkan metode decision tree
C4.5. Metode decision tree C4.5 merupakan
salah satu dari beberapa metode data mining
yang cocok di gunakan untuk mengklasifikasi
suatu penyakit. Alasan penulis menggunakan
metode ini adalah karena metode ini
merupakan salah satu metode yang akurat
dan sudah terkenal.

2. LANDASAN TEORI
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2.1 Pohon Keputusan (Decision Tree)

Pohon  keputusan merupakan  metode
klasifikasi dan prediksi yang sangat kuat dan
terkenal. Metode pohon keputusan mengubah
fakta yang sangat besar menjadi pohon
keputusan yang merepresentasikan aturan.
Aturan dapat dengan mudah dipahami
dengan bahasa alami. Dan mereka juga dapat
diekspresikan dalam bentuk bahasa basis data
seperti Structured Query Language untuk
mencari record pada kategori tertentu. Di
dalam pohon keputusan terdapat beberapa
elemen, yaitu root, node, dan relationship

[1].

2.2. Algoritma C4.5

Algoritma C4.5 merupakan algoritma yang
digunakan  untuk  membentuk  pohon
keputusan. Di dalam algoritma ini, pohon
keputusan dibentuk berdasarkan Kkriteria
pembentuk keputusan [2]. Secara umum
algoritma C4.5 untuk membangun pohon
keputusan adalah sebagai berikut:

a. Pilih atribut sebagai akar.

b. Buat cabang untuk tiap — tiap nilai

atribut.

c. Bagi kasus dalam cabang.

d. Ulangi proses untuk setiap cabang
sampai semua kasus pada cabang
memiliki kelas yang sama.

Untuk memilih atribut sebagai akar,
didasarkan pada nilai gain ratio tertinggi dari
atribut — atribut yang ada. Sebelum
mendapatkan nilai gain ratio, perlu dihitung
terlebih dahulu nilai gain, entropy, dan split
information. Untuk menghitung gain,
digunakan rumus :

Gain(S, A) = Entropy(S) — Z%—f' * Entropy(Si)
i=l

Untuk perhitungan nilai entropy
menggunakan rumus :

Entropy(S) =)~ pi*log, pi

i=l

Untuk perhitungan
menggunakan rumus :

SplitInformation

SplitInfo(S, 4)=-" > log, >
S S

i=1

Untuk perhitungan gain ratio menggunakan
rumus :

gain(a)
split(a)

gainratio(a) =

3. METODE PENELITIAN
3.1 Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data ini terdapat
beberapa hal yang harus dilakukan dalam
membangun sistem ini, diantaranya:
a. Observasi
Observasi dilakukan untuk melihat
kegiatan yang berlangsung di klinik
gigi Drg. Pipin Ikawati dan melihat
contoh rekam medis hasil
konsultasi dengan dokter.
b.  Studi Pustaka
Mengumpulkan data dengan cara
mengambil data dari catatan kuliah,
buku-buku  perpustakaan  serta
browsing internet untuk
mendapatkan hal-hal yang berkaitan
dengan penelitian.
c.  Wawancara
Untuk mendapatkan data yang
diperlukan dalam sistem penulis
melakukan ~ wawancara  dengan
pemilik klinik sekaligus dokter gigi
Pipin Ikawati, dalam mencari gejala
— gejala apa saja yang ada pada
karies gigi.

3.2 Flowchart Sistem

Flowchart atau bagan alir data sistem adalah
bagan yang menunjukkan pekerjaan
keseluruhan dari sistem [3]. Flowchart dari
sistem yang akan dibuat dapat dilihat pada
Gambar 1.



Proses input data
kasus

Y

i Data kasus ;

\ 4
Perhitungan data
kasus
menggunakan
algoritma c4.5

A 4

Data
keputusan

A 4

Selesai

Gambar 1 : Flowchart Sistem

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perancangan Sistem

Rancangan sistem merupakan alur dari proses
sistem pengolahan data dalam suatu
rancangan. Pada tahap ini dilakukan
perancangan sistem  meliputi  diagram
jenjang, diagram konteks (Context Diagram),
diagram alir data atau DFD (Data Flow
Diagram), ERD (Entity Relationship
Diagram), rancangan tabel, dan rancangan
relasi antar tabel.

4.1.1 Diagram Jenjang

Diagram jenjang menjelaskan mengenai
proses keseluruhan yang terjadi pada sistem.
Diagram jenjang ini terdiri dari empat level,
yaitu login wuser, master data, proses
klasifikasi, dan laporan. Diagram jenjang
sistem ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 : Diagram Jenjang

4.1.2 Diagram Konteks

Secara umum sistem dapat digambarkan
melalui diagram konteks. Diagram konteks
sistem ini dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3 : Diagram Konteks

4.1.3 Diagram Alir Data Level 1

Diagram alir data level 1 menggambarkan
aliran data pada sistem secara umum dan
keseluruhan, yaitu login ke dalam sistem,
pengolahan master data, pemrosesan data
kasus menggunakan algoritma c4.5, dan
output berupa hasil laporan. Diagram alir data
level 1 ini dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4 : Diagram Alir Data Level 1

4.1.4 Diagram Alir Data Level 2 Proses 1




Diagram alir data level 2 ini menggambarkan
pemrosesan data yang masuk dan keluar dari
tiap master data pada admin ke dalam masing
— masing data storage. Master data yang ada
pada sistem ini adalah data kasus, data user,
dan data keputusan. Diagram Alir Data Level

2 Proses 1 dapat dilihat pada Gambar 5.

Daa s

4.1.5 Diagram Alir Data Level 2 Proses 2
Diagram alir data level 2 ini menggambarkan
proses mining atau proses perhitungan
menggunakan  algoritma  c4.5  untuk
mendapatkan output hasil berupa aturan
keputusan. Diagram Alir Data level 2 Proses
2 dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6 : Diagram Alir Data Level 2 Proses 2

4.1.6 Flowchart Algoritma C4.5

Berikut ini merupakan flowchart dari proses
algoritma c4.5 yang di implementasikan ke
dalam sistem ini. Flowchart algoritma c4.5
dapat dilihat pada Gambar 4.6
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Gambar 7 : Flowchart Algoritma C4.5

4.2 Perancangan Basis Data
4.2.1 Entity Relationship Diagram

Relasi antar entitas yang diterapkan
dalam sistem klasifikasi penyakit karies gigi
ini dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Gambar 8 : Entity Relationship Diagram

4.2.2 Perancangan Tabel

Struktur tabel merupakan kumpulan dari
data-data beserta tipenya yang merupakan
komponen penting dalam membuat suatu
program. Struktur tabel merupakan struktur
data yang saling berhubungan satu sama lain
sehingga  sangat  diperlukan  dalam
menjalankan program dan juga menyimpan
data dalam suatu sistem database seperti di
bawah ini :

1. Tabel kasus
Nama tabel
Primary Key

: tbl_kasus
:id_kasus



2.

Kolom id_kasus not null karena
merupakan primary key, sehingga
tidak boleh kosong. Tabel kasus
berisi data — data latih yang nantinya
akan di proses menggunakan
algoritma c4.5 untuk mendapatkan
output. Tabel kasus ini dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1 : Tabel Kasus

NAMA KOLOM | KETERANGAN
(datatype, length)
id_kasus (int, 5) | Id yang membedakan
tiap kasus
Gigi (varchar, 75) | Menampung nilai dari
gejala gigi
Gusi  (varchar, | Menampung nilai dari
75) gejala gusi
Nyeri  (varchar, | Menampung nilai dari
75) rasa nyeri
Ngilu (varchar, | Menampung nilai dari
75) rasa ngilu
Label (varchar, | Nama jenis penyakit
75) karies
Tabel User
Nama tabel : tbl_user
Primary Key - id_user
Kolom id_user not null

karena merupakan primary key
sehingga tidak boleh kosong. Tabel
user berisi username dan password
yang nantinya akan digunakan untuk
login kedalam sistem. Tabel user ini
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 : Tabel User

NAMA KETERANGAN

KOLOM

(datatype,

length)

id_user (int, | id yang

11) membedakan tiap
user

Nama_user | Menampung

(varchar nama pengguna

100)

Username Menampung

(varchar 75) | nama username

Password Menampung data

(varchar 75) | password

3. Tabel keputusan

Nama tabel : tbl_keputusan
Primary Key : id_keputusan
Kolom id_keputusan not null karena
merupakan primary key sehingga
tidak boleh kosong. Tabel keputusan
berisi hasil berupa pohon keputusan
yang di dapat dari pemrosesan data
kasus menggunakan algoritma c4.5
Tabel keputusan ini dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3 : Tabel Keputusan

NAMA KETERANGAN

KOLOM

(datatype,

length)

id_keputusan | id yang

(int, 11) membedakan
setiap data
keputusan.

Kondisi Menampung

(varchar, data kondisi

500) yang dibentuk
dari data — data
di dalam tabel
kasus.

Label Nama penyakit

(varchar, berdasarkan

100) kondisi yang
sudah terbentuk.

4.3 Implementasi
4.3.1 Perhitungan Algoritma C4.5

Dari data yang sudah di dapat,
dilakukan perhitungan menggunakan rumus
dari algoritma C4.5. Proses perhitungan
dimulai dengan menghitung jumlah kasus
terlebih  dahulu, vyaitu jumlah Kkasus
keseluruhan dan jumlah kasus dari setiap
penyakit. Data kasus yang akan di hitung
mengacu pada Tabel 3.1. Setelah jumlah
kasus telah ditentukan kemudian dilakukan
perhitungan entropy, gain dan split
information. Dari hasil tersebut kemudian
dapat di tentukan nilai dari gain ratio.
Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4



Tabel 4 : Perhitungan Akar

Profuda_[entrogy _|6ain__[sslitinfo__[6am ratio

18] 1581209

0,5767] 1.581290899] 0 365508025

of 0,5092583]

u 5[ 1.amss]

f 13] n.ssa7s|
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] 13] 1,5703s68]

Terpilih atribut Gigi sebagai akar
(root) dari pohon keputusan yang akan dibuat
karena merupakan atribut dengan gain ratio
tertinggi. Kemudian dari Gigi terdapat 3
percabangan yaitu bintik/lubang kecil,
lubang agak besar, dan lubang besar. Masing
— masing cabang akan di proses untuk
mendapatkan node atau cabang selanjutnya
setelah Gigi.

Perhitungan selanjutnya yaitu
perhitungan cabang dari atribut bintik/lubang
kecil. Perhitungan dapat dilihat pada Tabel 5
agar lebih mudah memahami. Proses
perhitungan akan selesai apabila sudah tidak
ada lagi cabang yang bisa di proses untuk
menghitung gain ratio. Contohnya adalah
pada atribut gusi tidak bengkak. Kasus gusi
tidak bengkak pada penyakit media dan
profunda adalah 0 atau sudah tidak ada kasus
lagi, maka perhitungan di hentikan, dan di
dapatkan satu aturan keputusan yaitu IF gigi
bintik/lubang kecil AND gusi tidak bengkak
THEN superfisialis. Apabila perhitungan
belum selesai, dilanjutkan dengan atribut
selanjutnya. Menentukan atribut selanjutnya
yaitu dengan mencari gain ratio tertinggi dan
dilanjutkan dengan proses perhitungan yang
sama seperti diatas.

Tabel 5 : Perhitungan 1

5 [supertisalis Meda |erofunds [Entropy _[Gain _[Spiitinfo_|Gain atio
0500583

0.23385] o508 0.273s0m0a7)

03709506
q

00111 0380708 013

0 4aE9954
054350

pl
q
1
[}

j123a] 0, 5204507 0,088z

Dari Tabel 5 didapatkan atribut Gusi
sebagai cabang setelah dari akar Gigi karena
memiliki gain ratio tertinggi. Seperti
penjelasan pada tabel diatas, perhitungan
atribut gusi tidak bengkak sudah selesai.
Selanjutnya  perhitungan  atribut  Gusi
bengkak yang dapat dilihat pada Tabel 6 dan
7

Tabel 6 : Perhitungan 2

JSalitinfo__[Gain ratia

1328 721833085 02455281

0.321928] 0, 721928055 0, an508199)

ik rgita i 3 1 o o mizm]
[
Ketika ada gain ratio yang sama maka
bisa dipilih salah satu. Pada kasus ini penulis
memilih atribut rasa nyeri sebagai cabang
selanjutnya.

Tabel 7 : Perhitungan 3,

node rasa nyeri
Jumlah kasus Superfisialis Media Profunda
tidak nyeri 4 3 1] 0|
Rasa ngilu
[ngilu 1 0 1] ]
[tidak ngilu 3 3 0 0

Proses perhitungan cabang dari akar
Gigi bintik/lubang kecil sudah selesali,
selanjutnya menghitung 2 cabang akar
lainnya.

Perhitungan selanjutnya yaitu
menghitung dari cabang gigi lubang agak
besar. Sama seperti proses perhitungan
cabang atribut gigi bintik/lubang kecil diatas,
proses perhitungan dapat dilihat pada Tabel 8
hingga Tabel 11 agar lebih mudah dipahami.

Tabel 8 : Perhitungan 1

opy_[Gain

55998 091529503 0500814361

TEI66] 1,555656707] 0433783659

76| 07318353 | nzaasssn]

3 3 o
S| o

Dari tabel 8 di dapat atribut Gusi
sebagai node berikutnya karena memiliki
gain ratio tertinggi. Selanjutnya adalah
menghitung atribut Gusi dengan nilai tidak
bengkak

I

I
e [
Jnca

krgiv

Tabel 9 : Perhitungan 2

i [lucnlah kasus_[superfisialie Jiedia profunds _[entropy [Gain__[Splitinto _[Gan ratio

_ 7 5 3 of 0 eemia06]

= 1743 0,865120563] 0,071535033)
sk

7 4 1 of o.7218081]

p
[l [l [ o

o
0,867121] eA62120568]
[

ik ry 5

Dari tabel 9 atribut Gusi tidak
bengkak sudah selesai di hitung. Perhitungan
selanjutnya yaitu pada atribut gusi bengkak.
Perhitugannya dapat dilihat pada Tabel 10
dan Tabel 11.



Tabel 10 : Perhitungan 3

Jeeitinie[ammatio
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Dari tabel diatas terpilih node
selanjutnya yaitu rasa nyeri karena memiliki
gain ratio tertinggi. Kemudian dari node rasa
nyeri dilakukan perhitungan kembali.
Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada
Tabel 11.

Tabel 11 : Perhitungan 4

i ks [Supestisalls eda [erofunds |Entropy JGain Spiitinfa_Gamratio
r : r

1 [

Proses perhitungan cabang akar
Gigi lubang agak besar selesai.

Selanjutnya adalah perhitungan
cabang atribut gigi dengan nilai lubang besar.
Sama seperti proses perhitungan cabang
atribut gigi bintik/lubang kecil dan lubang
agak besar diatas, proses perhitungan dapat
dilihat pada Tabel 12 agar lebih mudah
dipahami.

Tabel 12 : Perhitungan 1

;
.

0 6 []
006097 SEILGE 0,0METINT
5 0gsman
& 0T

Terpilih  Gusi  sebagai cabang
berikutnya. Pertama adalah mencari cabang
selanjutnya dari atribut Gusi bengkak.
Perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13 : Perhitungan 2

020505 L5TMOSIED 0130623516

ps nmiahkasus  suprils weta  mofnds Ewom Gan ot Ganmuo
[ — u 1 o
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4 oam
2 1

o
QU069 0360043358 0,000520554
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3 7 075005

! Terpilih Rasa Nyeri sebagai cabang
berikutnya. Selanjutnya kita hitung cabang

Rasa nyeri tidak nyeri dan nyeri tertahankan.
Untuk nyeri tidak tertahankan sudah tidak
dihitung lagi karena hanya ada kasus di
Profunda. Perhitungan Rasa nyeri tidak nyeri
dan Rasa nyeri tertahankan dapat dilihat pada
Tabel 14 dan 15.

Tabel 14 : Perhitungan 3

rasanyeri Jumlahkasus  Superfisialis Media Profunda

5 0 1 4

Rasa ngilu
ngilu 1 0 1 0
tidak ngilu 1 0 0 4

Tabel 15 : Perhitungan 4

rasa nyeri Jumlsh kasus  Superfisialis Media Profunda

4 0 2 2

Rasangilu
ngilu 2 0 0 2
tidak ngilu 2 0 2 0

Proses perhitungan atribut cabang
Gusi bengkak sudah selesai. Selanjutnya
yaitu perhitungan atribut cabang Gusi tidak
bengkak. Proses perhitungan dapat dilihat
pada Tabel 16 dan 17

Tabel 16 : Perhitungan 1

fopariais s Jortunds Jorepy |( oitinteJeamiamo

o
| .avsssa403] nssae7a7s] 057100
of

1| es00z]

Tabel 17 : Perhitungan 2

rasangilu [Jum lah kasus Superfisialis Media Profunda
H 6| 0| 3| 1]

Rasa nyeri
tidak nyeri 2| 0| 2 0f
nyeri tertahankan 3] 0| 3 0f
nyeri tidak tertaha| 1] 0| 0f 1

Proses perhitungan cabang akar
Gigi lubang besar sudah selesai. Maka
seluruh proses perhitungan sudah selesai, dan
dapat di bentuk sebuah aturan atau pohon
keputusan dari hasil perhitungan diatas.

4.3.2 Pohon Keputusan

Dari seluruh hasil perthitungan diatas,
diperoleh pohon keputusan yang dapat dilihat
pada Gambar 9.
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Gambar 9 : Pohon Keputusan

4.3.3 Rancangan Sistem
1. Halaman Login
Halaman login merupakan proses
yang penting sebagai kunci keamanan
dalam sebuah sistem. Untuk Halaman
login dapat dilihat pada Gambar 10.

o8 P

Gambar 12 : Halaman Data Kasus

4. Halaman Proses C4.5

Dirancang untuk memproses data
kasus yang sudah ada di dalam sistem
menggunakan algoritma C4.5 untuk
menghasilkan  aturan  keputusan.
Halaman proses C4.5 dapat dilihat
pada Gambar 13.

Gambar 10 : Halaman Login

2. Halaman Menu Utama

Halaman menu utama digunakan
untuk menampilkan beberapa perintah
di dalam menu admin. Admin dapat
memasukan, mengubah dan
menghapus data pada  sistem.
Halaman menu utama dapat dilihat
pada Gambar 11.

Gambar 11 : Halaman Menu Utama

3. Halaman Data Kasus

Dirancang untuk Admin agar dapat
menambahkan, mengubah, maupun
data kasus yang akan digunakan di
dalam sistem ini. Halaman Data Kasus
dapat dilihat pada Gambar 12.

Garr‘;lﬁ):ar 13 : Halaman Proses C4.5

5. Halaman Keputusan

Halaman ini  dirancang  untuk
menampilkan  aturan - aturan
keputusan yang di dapat dari hasil
proses mining C4.5. Halaman aturan
keputusan dapat dilihat pada Gambar

Garﬁb'érmlﬁ :' Halaman Kéﬁﬁtusan “

6. Halaman Data User

Halaman ini  dirancang  untuk
menampilkan  user yang sudah
terdaftar yang bisa mengakses sistem
ini. Halaman data user dapat dilihat
pada Gambar 15.
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Usermame.

Gambar 15 : Halaman Data User

7. Laporan Keputusan
Setelah data kasus di proses dan di peroleh
aturan keputusan, sistem dapat mencetak
laporan dari aturan — aturan keputusan
tersebut. Contoh laporan keputusan dapat
dilihat pada Gambar 16.

ATURAN KEPUTUSAN

- -
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Gambar 16 : Contoh Laporan

5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  keseluruhan  proses
analisis, perancangan dan implementasi atas
sistem klasifikasi penyakit Kkaries gigi
menggunakan metode decision tree C4.5,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem informasi telah selesai dibuat

menggunakan bahasa pemrograman

web PHP dengan database MySQL.

Sistem ini menggunakan metode

perancangan DFD, ERD, dan relasi

antar tabel.

Golongan user hanya ada 1 (satu).

3. Sistem informasi yang dibangun
mengambil data latih dari klinik gigi
Drg. Pipin Ikawati yang kemudian di
proses untuk mendapatkan aturan
keputusan yang di bentuk dalam bentuk
pohon  keputusan yang nantinya
digunakan  untuk  mengklasifikasi
penyakit karies gigi.

4. Output dari sistem berupa pohon
keputusan yang di sajikan dalam bentuk
aturan — aturan keputusan.

5.2 Saran
Secara umum sistem yang dibangun

mampu mengatasi permasalahan yang ada,

N

namun ada beberapa hal yang penulis

sarankan untuk pengembangan  sistem

kedepannya, yaitu:

1. Penambahan atribut gejala yang
sekarang hanya 4 atribut kedepannya
bisa ditambahkan atribut lain sehingga
proses perhitungan lebih optimal dan
akurasi sistem bisa meningkat.

2. Penambahan perhitungan akurasi agar
pengguna mengetahui tingkat akurasi
dari hasil perhitungan oleh sistem ini.

3. Karena hasil keluaran sistem masih
hanya berupa pohon keputusan,
mungkin selanjutnya  bisa  di
kembangkan agar sistem memiliki
fungsi untuk mendiagnosa secara
langsung.
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